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ABSTRAK 

Andika Oktavera. 2014.”Pelanggaran Prinsip Kerja Sama dan Prinsip 

Kesantunan dalam Humor Stand Up Comedy Show Nite Cafe Versi 

Raditya Dika”. Skripsi. Program Studi Bahasa dan Sastra Indonesia 

Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Fakultas Bahasa dan Seni 

Universitas Negeri Padang. 

Penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan (1) pelanggaran prinsip 

kerja sama, (2) mendeskripsikan prinsip kesantunan dalam humor Stand Up  

Comedy Show Nite Cafe Versi Raditya Dika, serta (3) menjelaskan fungsi  wacana 

humor dalam humor Stand Up Comedy Show Nite Café Versi Raditya Dika.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

kualitatif deskriptif dengan sumber data video 1, 2, 3 Stand Up Comedy oleh 

Raditya Dika yang diunduh dari situs Youtube. Data tersebut kemudian 

dialihwacanakan ke dalam bentuk tulis melalui teknik transkripsi, kemudian 

dipilah-pilah sesuai tujuan penelitian. Penyajian datanya meliputi korpus data 

tentang pelanggaran prinsip kerja sama dan prinsip kesantunan serta fungsi 

wacana humor dalam humor Stand Up Comedy Raditya Dika. 

Hasil penelititian menunjukkan bahwa yang menimbulkan kelucuan dalam 

humor Stand Up Comedy oleh Raditya Dika adalah penyimpangan maksim-

maksim prinsip kerjasama serta prinsip kesantunan dalam tuturan cerita yang 

dibuat guna memancing senyum dan tawa pembaca. Hasil penelitian juga 

menunjukkan fungsi humor yang terdapat dalam wacana humor Stand Up 

Comedy. Fungsi humor dalam Stand Up Comedy adalah (1) membantu pendidikan 

anak muda, (2) meningkatkan perasaan solidaritas suatu kelompok, (4) sarana 

kritik sosial, (5) memberikan suatu pelarian yang menyenangkan dari kenyataan, 

dan (6) mengubah pekerjaan menyenangkan menjadi permainan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Tindak tutur merupakan sesuatu yang dikatakan sambil bertindak sesuai 

dengan apa yang dikatakan dan adanya reaksi yang diharapkan dari kata-kata 

tersebut. Tindak tutur dan peristiwa tutur merupakan dua gejala yang terdapat 

pada suatu proses komunikasi dalam menyampaikan atau menyebutkan satu 

maksud oleh penutur. Pertuturan akan berlangsung dengan baik apabila penutur 

dan lawan tutur dalam pertuturan mentaati prinsip kerja sama dan prinsip 

kesopanan. Prinsip kerja sama adalah penutur dan lawan tutur memiliki komitmen 

bahwa tuturan-tuturan benar dan relevan dengan konteks pembicaraan. Prinsip 

kesopanan yaitu berhubungan dengan dua peserta percakapan, yakni diri sendiri 

dan orang lain. Kedua prinsip ini sangat berpengaruh dalam berlangsungnya 

tuturan, karena menentukan berjalan dengan baik atau tidaknya pertuturan 

tersebut.  

Dalam bahasa lisan, sering terjadi tuturan-tuturan yang menghibur bahkan 

menggelitik yang lebih dikenal dengan humor. Dengan tuturan humor, orang 

diharapkan dapat tersenyum bahkan tertawa meskipun dirinya menjadi sasaran 

kritik. Di masyarakat humor bersifat erotis maupun protes sosial, berfungsi 

sebagai pelipur lara. Humor merupakan aktivitas kehidupan yang sangat digemari 

bahkan menjadi bagian hidup sehari-hari, tidak mengenal kelas sosial dan dapat 

bersumber dari berbagai aspek kehidupan. 

Humor timbul karena dalam diri kita ada pertentangan antara rasa ingin 

‘main-main’ dan ‘keseriusan’ serta ‘kegembiraan yang meledak-ledak’ dan 
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‘kesedihan yang berlebihan’.  Humor memiliki peran yang cukup sentral dalam 

kehidupan manusia. Bukan semata-mata sebagai hiburan untuk melepaskan beban 

psikologis penikmatnya, melainkan juga sebagai wahana kritik sosial terhadap 

segala bentuk ketimpangan yang terjadi di tengah masyarakat. Dengan bentuk 

yang unik ketimpangan-ketimpangan yang terjadi dalam masyarakat diungkap 

dengan bahasa yang humoris dan berkesan santai serta menggelitik pembaca 

ataupun pendengar. Selain itu, humor juga adalah cara melahirkan suatu pikiran, 

baik dengan kata-kata (verbal) atau dengan jalan lain yang melukiskan suatu 

ajakan yang menimbulkan simpati dan hiburan. 

Humor membutuhkan suatu profesi berpikir. Salah satunya kecerdasan 

kedua belah pihak, yaitu penutur dan lawan tutur. Penutur harus bisa 

menempatkan humornya pada saat yang tepat, sebab bila saatnya tidak tepat bisa 

jadi humor tersebut tidak saja tidak lucu namun juga bisa menyakiti pihak lain. 

Lawan tutur harus bisa bersikap dewasa dalam menanggapi sebuah humor sebab 

bagaimanapun ‘tajam’nya kritikan dalam sebuah humor, tetaplah humor. 

Humor yang beredar di masyarakat memiliki beragam bentuk dan fungsi. 

Dari bentuknya, ada humor yang berbentuk lisan, tulis, bahkan gambar yang biasa 

disebut karikatur. Penggunaan bahasa seperti humor, dalam berbagai konteks 

komunikasi menyebabkan munculnya bentuk-bentuk wacana. Karena humor 

sebagai suatu bentuk atau jenis wacana, maka wacana humor ini dapat diteliti 

dengan analisis wacana. Kegiatan berhumor antara penutur (Pn) dan mitratutur 

(Mt) disebut tindak tutur. 
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Salah satu bentuk humor yang saat ini sedang berkembang dalam dunia 

humor Indonesia yakni Stand Up Comedy. Stand Up Comedy merupakan seni 

komedi yang disampaikan secara perorangan di depan penonton secara langsung 

(live). Sederhananya Stand Up Comedy adalah sebuah komedi panggung yang 

biasanya sang komedian berdiri saaat melawak dan berbicara langsung di hadapan 

para penonton. Jadi, tanpa ada rekan disampingnya, komedian seorang diri harus 

bisa membuat penonton tertawa. Pelaku Stand Up Comedy ini biasa disebut 

dengan stand up comic atau stand up comedian.  

Bentuk Stand Up Comedy yang sekarang ini dipakai dalam dunia humor 

atau komedi di Indonesia, merupakan format yang berasal dari periode 1970-an. 

Sebab pada periode itulah klub- klub komedi bermunculan dan program-program 

Stand Up Comedy menjamur di televisi. Richard Lewis, Billy Crystal, Freddie 

Prinze, Jerry Seinfield, Jay Leno, David Letterman dan Robin Williams adalah 

beberapa contoh stand up comedian yang terkenal di era itu. 

Stand Up Comedy merupakan cara baru melawak atau memunculkan 

humor. Selama ini masyarakat hanya mengenal humor berkelompok seperti 

Patrio, Warkop, Srimulat, bahkan yang terbaru yakni Opera Van Java atau dikenal 

dengan nama OVJ. OVJ yang dalam penampilannya sering mempertunjukkan 

kekerasan fisik (walaupun media yang digunakan lunak, yakni stereofoam), 

berbeda dengan Stand Up Comedy yang cenderung lebih memainkan kreativitas 

pelawaknya seorang diri untuk menciptakan tawa, sehingga tidak ada unsur 

kekerasan fisik apapun.  
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Walaupun genre humor ini bersifat santai, namun sebenarnya mempunyai 

nilai yang sangat penting untuk diteliti. Hal ini disebabkan dan jika dikaji secara 

mendalam, humor dalam Stand Up Comedy ada yang mematuhi dan ada juga yang 

melanggar prinsip kerja sama dan prinsip kesopanan dalam bertutur. Contohnya; 

“Terkait masalah cinta ini yang penting sekali cinta 

itu  kalo jaman sekarang ini adalah artinya serba 

material. Jadi cinta adalah cincin dan permata. Jadi 

kalo orang jaman sekarang jatuh cinta, sayajatuh cinta 

karena hatinya. Hati itu artinya property. Ada juga 

kalo saya jatuh cinta itu berawal dari mata, mata 

pencahariannya”. 

Jika dilihat dari segi konteks, maksud  wacana tersebut yakni cinta jaman 

sekarang hanya mementingkan harta semata bukan mementingkan perasaan. 

Maksudnya bentuk rayuan juga berkaitan dengan materi. Pada tuturan, “Saya 

jatuh cinta hatinya” kata “hati” maksudnya adalah harta dan property.  Adapun 

pelanggaran maksim-maksim yaitu  pada pelanggaran prinsip kerjasama dan 

kesopanan. 

Pelanggaran prinsip kerjasama terjadi pada maksim relevansi. Bisa dilihat 

dari kalimat, “Jadi kalo orang sekarang jatuh cinta, saya jatuh cita karena hatinya. 

Hati artinya harta dan property”.  Jika mendengar orang yang merayu dan 

mengatakan mencintai sesorang karena hatinya pasti akan mengira bahwa dia 

benar-benar mencintai orang tersebut. Namun hati yang dimaksud adalah harta 

dan property. Hal ini terlihat tidak relevan, bisa dikatakan stand up comedian 

sebagai penutur melanggar maksim relevansi. 

Pelanggaran prinsip kesopanan terjadi pada maksim kebijaksanaan. Kalimat 

yang menunjukkan yakni dari kalimat “Terkait masalah cinta ini yang terpenting 
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sekali cinta itu kalo jaman sekarang ini adalah artinya material”. Menurutnya 

cinta jaman sekarang bukan lagi tentang perasaan kasih sayang tetapi lebih 

kepada material. Hal ini jelas merugikan orang lain yang sedang jatuh 

cinta.  Dilihat dari data diatas bahwa tuturan tersebut melanggar maksim 

kebijaksanan. 

Banyak hal yang  dipatuhi  dan tidak dipatuhi dalam tuturan humor. 

Pelanggaran prinsip kerja sama dan prinsip kesantunan dalam bertutur banyak 

terjadi dalam Stand Up Comedy, tapi hal inilah yang menghasilkan kelucuan bagi 

yang menikmatinya. Tanpa adanya humor, hidup kita dalam masyarakat yang 

multietnis, multikelas, dan multigolongan ini akan menjadi sangat genting. Humor 

dapat dijadikan semacam psikoterapi bagi orang-orang Indonesia dalam 

kehidupan berbangsa yang masih bersifat lebih banyak bhinneka ketimbang 

tunggal ika nya.  

Stand Up Comedy merupakan genre humor lisan yang menarik pula untuk 

diteliti. Mengingat jenis humor atau komedi seperti ini masih sangat jarang, dan 

kini mulai dipopulerkan kembali di Indonesia melalui acara Stand Up Comedy 

Show Metro TV, Kompas TV maupun Stand Up Nite Cafe  yang videonya sudah 

beredar di situs Youtube. Selain itu, kini telah hadir audisi mencari bakat khusus 

Stand Up Comedian yang ditayangkan di salah satu televisi swasta. 

Indonesia punya beberapa stand up comedian yang sudah terkenal dan 

sering manggung di berbagai acara. Di antaranya yakni Iwel Wel, Pandji 

Pragiwaksono, dan Raditya Dika. Khusus nama yang terakhir disebut, Raditya 

Dika, akan menjadi fokus pembahasan humor Stand Up Comedy dalam penelitian 
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ini. Dipilihnya Raditya Dika dalam pembahasan ini meliputi beberapa alasan, di 

antaranya: (1) Raditya Dika merupakan penulis novel humor remaja yang karya-

karyanya menjadi best seller di tanah air, sehingga kemampuan humornya tidak 

perlu diragukan lagi; (2) Raditya Dika merupakan ikon humor remaja yang sedang 

digandrungi, sehingga humornya dalam Stand Up Comedy sangat up to date untuk 

dijadikan fokus pembahasan dalam penelitian ini; (3) Dalam track reccord-nya, 

dia berhasil selalu memukau dan menarik perhatian, terbukti buku-buku 

humornya selalu laris diburu, bahkan keaktifannya di dunia maya juga memiliki 

banyak penggemar. Hal ini menunjukkan bahwa sense of humor yang dimilikinya 

mampu menarik banyak orang; (4) Raditya Dika memiliki latar belakang 

pendidikan khusus Stand Up Comedy, yakni melalui kursus di Australia selain 

juga belajar secara otodidak. Keempat alasan tersebut mewakili alasan dipilihnya 

humor dalam Stand Up Comedy oleh Raditya Dika sebagai fokus dalam 

pembahasan ini. 

B. Fokus Masalah 

Tindak tutur dan peristiwa tutur merupakan dua gejala yang terdapat pada 

suatu proses komunikasi dalam menyampaikan maksud oleh penutur, salah 

satunya terdapat dalam humor. Sebagai suatu karya seni, banyak hal yang bisa 

diteliti dalam humor. Strategi bertutur dalam humor, jenis humor yang dipakai 

dalam humor bisa diteliti. Oleh karena luasnya lahan penelitian yang bisa diteliti 

dalam humor Stand Up Comedy, maka peneliti memfokuskan penelitian ini pada 

pelanggaran prinsip kerja sama dan prinsip kesantunan dalam humor Stand Up 
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Comedy Show Nite Café Versi Raditya Dika yang menimbulkan kelucuan serta 

fungsi humor dalam Stand Up Comedy. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan fokus masalah di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah: bagaimana bentuk pelanggaran prinsip kerja sama dan prinsip kesantunan 

dalam humor Stand Up Comedy serta fungsi humor dalam acara Stand Up 

Comedy Show Nite Cafe Versi Raditya Dika yang menimbulkan kelucuan? 

D. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, dapat dimukakan pertanyaan 

penelitian sebagai berikut ini. (1) Prinsip kerja sama apa saja yang dilanggar 

dalam humor Stand Up Comedy Show Nite Cafe Versi Raditya Dika? (2) Prinsip 

kesantunan apa saja yang dilanggar dalam humor Stand Up Comedy Show Nite 

Café Versi Raditya Dika? (3) Apa fungsi humor dalam Stand Up Comedy Show 

Nite Café Versi Raditya Dika? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian di atas, dapat dikemukakan penelitian 

sebagai berikut: (1) mendeskripsikan pelanggaran prinsip kerja sama dalam humor 

Stand Up Comedy Show Nite Cafe Versi Raditya Dika yang menimbulkan 

kelucuan, (2) mendeskripsikan pelanggaran prinsip kesantunan dalam humor 

Stand Up Comedy Show Nite Cafe Versi Raditya Dika yang menimbulkan 

kelucuan. (3) Mendeskripsikan fungsi humor dalam Stand Up Comedy Show Nite 

Café Versi Raditya Dika. 
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F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretis 

Secara teoretis, penelitian mengenai humor dalam Stand Up Comedy oleh 

Raditya Dika ini dapat menambah jumlah penelitian pada bidang pragmatik, 

khususnya pada pelanggaran prinsip kerja sama dan prinsip kesantunan. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, manfaat dalam penelitian ini: 

a. Bagi dosen dan mahasiswa : sebagai sumber informasi di bidang 

kebahasaan, utamanya wacana humor kajian Pragmatik. 

b. Bagi peneliti : memberi sumbangan terhadap penelitian berikutnya yang 

sejenis. 

c. Bagi pendidik dan peserta didik : sebagai informasi di bidang kebahasaan, 

khususnya humor. 

d. Bagi pemerhati bahasa: sebagai bahan pendamping dan sumber untuk 

pengembangan ilmu kebahasaan di bidang analisis Pragmatik. 

 


